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abstract

Internet service users expect reliable bandwidth quality to support the communication access
process. From year to year, human needs for communication services continue to increase.
Humans still want convenience in daily activities such as sending messages, video and voice, and
want the quality of sending and receiving messages to be fast. This encourages
telecommunications service providers to focus on innovative telecommunications networks to
meet the needs of all customers. Research began by taking data at Tablue and AVS regarding the
distance of the fiber cable used as far as 10Km from the OLT. Manual calculations using OTDR.
The results of previous measurements and data processing regarding the attenuation obtained in
fiber cables are followed by calculating the total attenuation using the existing formula. The next
stage is data processing using RapidMiner software with the Naive Bayes algorithm. The final
results of the comparison with this test method, namely the prediction results) show an accuracy
value of 99.91%. Of the 1124 test data, 1080 data were predicted as OK sentiment and 43 data
as Not OK. For prediction results from Not ok. and the Naive Bayes method shows an accuracy
value of 0.962% OK. Not ok 0.038% of 1124, test data.

abstrak

Pengguna layanan Internet mengharapkan kualitas bandwidth yang dapat diandalkan untuk
mendukung proses akses komunikasi. Dari tahun ke tahun, kebutuhan manusia terhadap layanan
komunikasi terus meningkat. Manusia tetap menginginkan kemudahan dalam beraktivitas sehari-
hari seperti berkirim pesan, video, dan suara, serta menginginkan kualitas pengiriman dan
penerimaan pesan berjalan cepat. Hal ini mendorong penyedia layanan telekomunikasi untuk
fokus pada jaringan telekomunikasi yang inovatif untuk memenuhi kebutuhan semua pelanggan
Penelitian dimulai dengan mengambil data di Tablue dan AVS mengenai jarak kabel fiber yang
digunakan sejauh 10Km dari OLT. Perhitungan manual menggunakan OTDR. Hasil dari
pengukuran dan pengolahan data sebelumnya tentang redaman yang didapat pada kabel fiber
dilanjutkan dengan perhitungan redaman total dengan menggunakan rumus yang ada. Tahap
selanjut nya dilakukan pengolahan data menggunakan software RapidMiner dengan alogaritma
Naive bayes. Hasil akhir dari Perbandingan dengan metode pengujian ini, yaitu hasil prediksi)
menunjukkan nilai akurasi sebesar 99.91 %. Dari 1124 data uji, terprediksi 1080 data sebagai
Sentimen Ok dan 43 data sebagai Not ok. Untuk hasil prediksi dari Not ok. dan Metode Naive
bayes menunjukkan nilai akurasi sebesari 0.962% Ok. Not ok 0,038% dari 1124, data uji.
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1. Pendahuluan

Setiap pengguna layanan internet mengharapkan
kualitas bandwidth yang andal untuk mendukung akses
komunikasi. Hal ini menunjukkan perlunya
perkembangan teknologi telekomunikasi (Sya’adah,
2023). Kebutuhan masyarakat terhadap layanan
komunikasi  terus meningkat seiring  waktu.
Masyarakat menginginkan =~ kemudahan  dalam
beraktivitas sehari-hari, seperti berkirim pesan, video,
dan suara, serta berharap pada kualitas pengiriman
dan penerimaan pesan yang cepat. Kondisi ini
mendorong penyedia layanan telekomunikasi untuk
fokus pada inovasi jaringan guna memenuhi tuntutan
pelanggan (Dermawan, 2023). Perkembangan sosial
di Indonesia bergerak menuju masyarakat informasi,
yaitu masyarakat yang menempatkan telekomunikasi
sebagai sumber utama dalam aktivitas keseharian.
Fenomena ini meningkatkan permintaan akan
layanan telekomunikasi, baik dalam jumlah maupun
kualitas. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII), penetrasi pengguna
internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang
pada periode 2022-2023, meningkat sebesar 2,67%
dari periode sebelumnya yang berjumlah 210,03 juta
pengguna (APJII, 2023).

Seiring dengan kemajuan teknologi, jaringan akses
tembaga mulai dimodernisasi menjadi jaringan serat
optik dengan teknologi Gigabit Passive Optical
Network (GPON), atau dikenal sebagai Fiber to The
Home (FTTH). Kabel tembaga, yang memiliki latensi
tinggi, packet loss besar, dan throughput rendah,
digantikan oleh serat optik canggih. Serat optik
memastikan keandalan layanan karena menawarkan
bandwidth lebih besar, memungkinkan penyediaan
layanan berkualitas yang lebih cepat kepada
pelanggan  (Syahrin, 2023). FTTH merupakan
pengembangan teknologi komunikasi dengan serat
optik sebagai media transmisi dari pusat ke
pelanggan. Distribusi jaringan ini menggunakan
teknologi GPON, yang menawarkan solusi
peningkatan bandwidth dan kecepatan akses layanan
internet. Namun, meskipun GPON menyediakan
bandwidth  besar, efisiensi dan pengelolaan
bandwidth tetap menjadi perhatian (Yuhanef ef al,
2023). Pada konfigurasi jaringan FTTH, pengguna
sering mengalami peningkatan redaman yang
melebihi batas redaman maksimum yang telah
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ditetapkan, yaitu 28 dB. Gangguan ini biasanya terjadi
karena penurunan kualitas sinyal akibat jarak atau
kondisi infrastruktur jaringan yang tidak optimal
(Prasetyo, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh
Meida Nurus Sya’adah (2023) mengenai FTTH
mengidentifikasi ~ keunggulan =~ GPON  dalam
meningkatkan kualitas jaringan, termasuk kapasitas
tinggi, efisiensi energi, skalabilitas, keamanan data,
dan kualitas layanan. Dengan keunggulan-keunggulan
ini, GPON telah menjadi pilihan populer dalam
memperbaiki  kualitas  jaringan FTTH, yang
memberikan akses internet lebih cepat, handal, dan
aman bagi pengguna rumah tangga.

Penelitian oleh Meida Nurus Sya’adah (2023) tentang
analisis Fiber to The Home (FTTH) mengungkapkan
bahwa teknologi Gigabit Passive Optical Network
(GPON) menawarkan beberapa keunggulan dalam
meningkatkan  kualitas jaringan akses FTTH,
termasuk kapasitas yang besar, efisiensi energi,
skalabilitas, keamanan data, dan kualitas layanan.
Faktor-faktor tersebut menjadikan GPON sebagai
pilihan yang semakin populer untuk memperkuat
kualitas jaringan FTTH, memberikan layanan internet
yang lebih cepat, andal, dan aman bagi pengguna
rumah tangga. Brilian Dermawan, dalam jurnalnya
"Analisis Jatingan FTTH (Fiber To The Home)
Berteknologi GPON," menjelaskan bahwa serat optik
merupakan media transmisi yang mampu mentransfer
informasi dalam kapasitas besar dan dikenal sebagai
teknologi Jaringan Lokal Akses Fiber (JARLOKAF).
FTTH adalah salah satu bentuk perkembangan dari
teknologi JARLOKAF yang menerapkan GPON.

Analisis FTTH berteknologi GPON ini dilakukan
dengan  memperhatikan ~ beberapa = parameter,
termasuk daya transmisi di Optical Line Terminal
(OLT), daya receiver, redaman pada kabel serat optik,
konektor, passive splitter, dan sambungan, yang
semuanya berperan dalam memastikan kualitas dan
stabilitas jaringan. Alfi Syahrin menjelaskan metode
penelitian yang melibatkan pembuatan flowchart,
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
studi kasus. Data yang diperoleh mencakup jumlah
bangunan di sekitar area jaringan, panjang kabel
distribusi yang diperlukan dalam instalasi fiber ke
rumah, dan penentuan titik-titik lokasi perangkat
optik, seperti tiang Optical Distribution Point (ODP) dan
Optical Distribution Cabinet (ODC). Data ini penting
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untuk mendukung desain yang efisien dan efektif
bagi jaringan FTTH. GPON merupakan teknologi
akses yang memanfaatkan serat optik sebagai media
transmisi data bagi pelanggan dan umumnya dikenal
sebagai teknologi FTTx, yang mencakup fiber ke
rumah, fiber ke tanah, atau fiber ke gedung.
Teknologi ini memungkinkan penyedia layanan
telekomunikasi untuk menawarkan broadband kepada
pelanggan, melebihi batasan kabel tembaga. Sistem
GPON mendukung standar IEEE 802, memiliki
integrasi tinggi, fleksibilitas aplikasi, manajemen yang
mudah, serta fungsi Quality of Service (QoS) yang
sesual. Kecepatan transmisi data pada jaringan serat
optik dapat mencapai 1,25 Gb/s, dan setiap Optical
Line Terminal (OLT) dalam sistem GPON dapat
menghubungkan hingga 32 Optical Network Units
(ONU) untuk membentuk jaringan serat pasif.
Keunggulan ini mencakup transfer data berkecepatan
tingei, keamanan yang kuat, dan fleksibilitas jaringan,
sechingga menjadikan GPON sangat efektif untuk
proyek FITTH yang mendukung layanan seperti IP
telephony, broadband data, dan IPTV

2. Metodologi Penelitian

Objek penelitian ini adalah optimasi Gigabit Passive
Optical Network dan algoritma Naive Bayes dalam
analisis jaringan Fiber to The Home (FTTH). Subjek
penelitian adalah jaringan FTTH milik PT XYZ,
khususnya di wilayah Jabodetabek 1. Metodologi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
klasifikasi Naive Bayes. Perangkat lunak yang
digunakan untuk analisis sentimen  adalah
RapidMiner Studio. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan aset data dari PT XYZ yang diperoleh
melalui aplikasi Tablue dan AVS dengan kata kunci
"jarak 10 km," menghasilkan 1124 data yang
kemudian difilter dan diubah ke dalam format CSV.
Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
pembelajaran  berbasis informasi (label/sentimen)
yang diberikan oleh peneliti. Dataset dilabeli secara
manual oleh peneliti, sesuai dengan standar kerugian
yang diterapkan oleh PT XYZ. Kriteria pelabelan
data ditetapkan sebagai berikut:

1) Jika hasil RX power > 28.0, maka diberi label

"OK".
2) Jika hasil RX power < 28.0, maka diberi label
"Not OK".

Proses pengujian analisis redaman terhadap data RX
power dilakukan dengan aplikasi RapidMiner Studio.
Tahap awal melibatkan pengumpulan data redaman
pada jarak 10 km. Data yang diperoleh dibagi menjadi
data latih dan data uji. Data latih diberi dua jenis label,
yaitu "OK" dan "Not OK." Data akan melewati
beberapa tahap dalam proses prapemrosesan
(preprocessing) untuk mengubah data mentah menjadi
data siap olah. Model klasifikasi kemudian dibangun
menggunakan algoritma Naive Bayes sehingga dapat
diterapkan pada data uji.

Gambar 1. Roadmap Pengujian

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Data dikumpulkan dari Tablue dan AVS dengan cara
mencari manual dari jarak sejauh 10km. Data yang
dikumpulkan meliputi jarak perangkat. Data yang
diambil adalah 1124 perangkat yang diambil dari
Tablue dan AVS. Proses pengumpulan data pada
penelitian ini akan menggunakan data aset PT XYZ.

Gambar 2. Pengambilan data
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Sebanyak 1124 data akan dilabeli secara manual yang
nantinya akan digunakan sebagai data latih. Untuk
pelebelan manual dengan melihat nilai RX >-28 dBm
“OK”, atau RX<-28 dBm “INO OK”. Pelabelan data
dibagi menjadi 2 label, yaitu label “O4”dan label “Noz#
ok”.

Gambar 3. Tahap Pelabelan Data

Output dari tahapan ini adalah sebuah model
klasifikasi dengan metode Naive Bayes dan Data Latih
yang nanti akan digunakan dalam proses _Apply
model.

Gambar 4. Pembuatan Nazve bayes dan Apply model

Gambar 5. Pembuatan Nazve bayes dan Apply model
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Hasil ~perhitungan akurasi data latth dengan
menggunakan metode Naive Bayes, didapatkan nilai
Accuracy sebesar 0,962% nilai Recall Ok, nilai Recal/Not
ok sebesar 0.038%.

8 s o ot e 4

SimpleDistribution

Gambar 6. Hasil Pengujian Model Nazve Bayes

Gambar 7. Perbandingan Hasil akurasi Metode Naive
Bayes

Hasil akhir dari Perbandingan dengan  metode
pengujian ini, yaitu hasil prediksi) menunjukkan nilai
akurasi sebesar 99.91 %. Dari 1124 data uji, terprediksi
1080 data sebagai Sentimen Ok dan 43 data sebagai
Not ok. Untuk hasil prediksi dari Not ok. dan Metode
Naive bayes menunjukkan nilai akurasi sebesari 0.962%
Ok. Not 0k 0,038 Dari 1124, data uji.

Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada optimasi jaringan Fiber to
The Home (FTTH) dengan memanfaatkan teknologi
Gigabit Passive Optical Network (GPON) dan penerapan
algoritma Naive Bayes. Teknologi GPON terbukti
mampu mendukung kebutuhan bandwidth yang tinggi,
seperti yang dijelaskan oleh Ridho e 4/ (2020), di
mana GPON diidentifikasi sebagai teknologi andal
untuk daerah perumahan di kawasan urban. Hal ini
karena GPON mampu menyediakan akses internet
berkecepatan tinggi dan stabil bagi pengguna. Dengan
meningkatnya kebutuhan akses internet di daerah
perkotaan, jaringan FTTH berbasis GPON semakin
dibutuhkan untuk memenuhi permintaan konsumen,
baik dari segi jumlah maupun kualitas layanan (Ridho
et al., 2020). Penggunaan GPON pada FTTH
memberikan beberapa keunggulan yang sangat
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relevan, seperti yang dijelaskan oleh Nurus e# 4l
(2023), di antaranya adalah kapasitas bandwidth yang
tinggi, efisiensi energi, dan skalabilitas. Aspek-aspek
ini menjadikan GPON sebagai solusi unggul untuk
kebutuhan akses internet di berbagai kondisi.
Dermawan ¢ al. (2023) juga menggarisbawahi
pentingnya GPON dalam meningkatkan daya
transmisi dan menurunkan tingkat redaman pada
jaringan optik. Dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa GPON memiliki keandalan tinggi dalam
mengelola koneksi jaringan FT'TH, khususnya pada
jarak hingga 10 km dari Optical Line Terminal (OLT)
ke Optical Network Terminal (ONT) (Nurus ez al., 2023;
Dermawan et al., 2023).

Selain itu, penerapan algoritma Naive Bayes dalam
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data RX
power dalam menentukan kualitas jaringan. Algoritma
ini berperan dalam proses klasifikasi data menjadi dua
kategori, yaitu “OK” untuk RX power di atas -28 dBm
dan “Not OK” untuk RX power di bawah ambang
tersebut. Syahrin ez 4/ (2023) menyatakan bahwa
algoritma Naive Bayes sangat efektif dalam klasifikasi
data jaringan telekomunikasi, terutama ketika data
yang digunakan memerlukan pelabelan manual untuk
meningkatkan akurasi model. Pada penelitian ini,
proses klasifikasi yang dilakukan mencapai akurasi
99,91%, yang sesuai dengan temuan Syahrin, di mana
Naive Bayes terbukti cocok untuk analisis jaringan
FTTH dalam mengidentifikasi masalah redaman
secara efisien (Syahrin ez al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GPON tidak
hanya meningkatkan kecepatan jaringan, tetapi juga
meningkatkan efisiensi energi dan keamanan data,
sebagaimana dijelaskan oleh Yuhanef e a/ (2023).
Dengan konfigurasi GPON yang tepat, jaringan
FITH dapat memenuhi kebutuhan bandwidth
pengguna sekaligus menjaga kestabilan koneksi.
Penelitian ini juga menemukan bahwa peningkatan
redaman dapat memengaruhi kualitas jaringan,
terutama jika jarak antara OLT dan ONT melebihi 10
km. Hal ini sesuai dengan laporan Prasetyo (2021),
yang menunjukkan bahwa daya transmisi dan
redaman sangat dipengaruhi oleh konfigurasi serta
jarak  komponen jaringan. Oleh karena itu
pengaturan jarak dan kualitas komponen jaringan
menjadi faktor penting untuk memastikan kualitas
layanan yang optimal pada FITH (Yuhanef ¢t a/,

>

2023; Prasetyo, 2021). Penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam hal jangkauan jarak data yang
dikumpulkan, yaitu terbatas pada radius 10 km.
Sebagai saran untuk pengembangan, penelitian
selanjutnya dapat memperluas jangkauan
pengumpulan data untuk memahami lebih jauh
pengaruh jarak terhadap redaman pada jaringan
FTTH. Selain itu, penerapan algoritma lain seperti
Support Vector Machine (SVM) atau Random Forest dapat
dipertimbangkan untuk memvalidasi dan memperluas
hasil penelitian ini. Dengan demikian, penelitian di
masa depan dapat menghasilkan model yang lebih
akurat dan dapat digunakan dalam pemantauan
kualitas jaringan secara real-time serta memberikan
rekomendasi perbaikan otomatis untuk menjaga
kualitas layanan yang optimal bagi pelanggan (Ridho
et al., 2020; Syahrin ez al., 2023).

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, hasil, dan pengujian yang
telah dilakukan mengenai optimasi Gigabit Passive
Optical Network (GPON) dan penerapan algoritma
Naive Bayes dalam analisis jaringan FITH untuk
Sentiment Analysis, dapat disimpulkan bahwa batas
redaman yang dianggap "OK" adalah RX > -28 dBm,
sedangkan "Not OK" adalah RX < -28 dBm. Pada
data uji yang terdiri dari 1124 data, sebanyak 1080 data
diklasifikasikan sebagai "OK," dan 43 data sebagai
"Not OK." Hasil ini sesuai dengan akurasi metode
Naive Bayes yang mencapai 99,62%, dengan proporsi
data "OK" sebesar 0,962% dan data "Not OK"
sebesar 0,038% dari total data uji. Data latih juga
menunjukkan hasil yang serupa, dengan 0,038% dari
total data uji yang diklasifikasikan sebagai "Not OK."
Hal ini menunjukkan bahwa pada jarak lebih dari 10
km (di mana RX < -28 dBm) dari OLT ke ONT,
kualitas sinyal menurun. Berdasarkan analisis ini,
disarankan agar perangkat ONT ditempatkan pada
jarak di bawah 10 km untuk menjaga kualitas koneksi
yang optimal.
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